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ABSTRAK 

Delia, 2025. Bentuk Bumi dalam Perspektif Mufassir (Studi Tafsir Tematik), 

Skrispsi, Pembimbing (I) Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, S.S.I, MA dan 

Pembimbing (II) Riza Saputra, MA, pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 

Kata Kunci: Bentuk Bumi, Bumi, Mufassir 

Penelitian ini berjudul "Bentuk Bumi dalam Perspektif Mufassir (Studi 

Tafsir Tematik)" yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana para mufassir 

memahami dan menafsirkan bentuk bumi sebagaimana termuat dalam ayat-ayat 

al-Qur‟an. Melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu„i), penelitian ini 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan dan bentuk bumi, 

kemudian dianalisis berdasarkan penafsiran mufassir klasik dan kontemporer, 

seperti al-Ṭabarī, al-Rāzī, al-Qurṭubī, Ibn „Āsyūr. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para mufassir memiliki pandangan 

yang beragam terkait bentuk bumi. Mufassir klasik cenderung memahami bentuk 

bumi secara tekstual dan simbolik, seperti digambarkan sebagai “hamparan” 

(bisāṭan), “tempat berdiam” (firāshan), dan “dihamparkan” (dahāhā), yang sering 

kali dimaknai secara fungsional, bukan geometri fisik. Sementara mufassir 

kontemporer mulai mengaitkan ayat-ayat tersebut dengan penemuan ilmiah 

modern, seperti bentuk bumi yang bulat dan berotasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa al-Qur‟an tidak secara eksplisit 

menyebut bentuk geometris bumi, namun memberikan isyarat yang dapat 

dipahami sesuai konteks zaman. Dengan demikian, pendekatan tafsir tematik 
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membantu memahami pesan-pesan al-Qur‟an secara utuh dan relevan, sekaligus 

menunjukkan keluwesan teks suci dalam merespons perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
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manfaat, khususnya dalam pengembangan kajian tafsir tematik dan ilmu-ilmu 

keislaman. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th  : ط .A 16  : ا .1

ظ  .B 17  : ب .2  :  Zh 

 „  : ع .T 18  : ت .3

 Gh  : غ .Ts 19  : ت .4

 F  : ؼ .J 20  : ج .5

 Q  : ؽ .H 21  : ح .6

 K  : ؾ .Kh 22  : خ .7

 L  : ؿ .D 23  : د .8

 M  : ـ .Dz 24  : ذ .9

 N  : ف .R 25  : ر .10

 W  : و .Z 26  : ز .11

 H  : ھ .S 27  : س .12

 „  : ء .Sy 28  : ش .13

 Y  : ي .Sh 29  : ص .14

  Dh  : ض .15
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1. Vokal 

Seperti vokal dalam bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a  Fatẖah ـ َ  

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ

 

 Kata sandang, contoh: (الديواف) al-Dīwān bukan ad-Dīwān, (الرِّجَاؿ ) al-Rijāl 

bukan ar-Rijāl. Syiddah: Misalnya, kata (ٱلضَّرُورَة) tidak ditulis adh-Ḍarūrah 

melainkan al-Ḍarūrah, dan seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ػيَ

 au a dan u ػوَ

 

 

2. Vokal Panjang 

Dalam bahasa Arab, ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَ 

 ī i dengan topi di atas بِی

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf (l), baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-Dīwān bukan ad-Dīwān, al-Rijāl bukan ar-Rijāl. 

4. Syiddah (Tasydīd) 

Syiddah atau tasydīd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

5. Ta Marbūthah 

Jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf 

tersebut dialih aksarakan menjadi huruf (h), hal yang sama juga jika ta marbūthah 

diikuti oleh kata sifat. Namun, jika huruf ta marbūthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf (t). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طريقة 1

 Al-Jāmi'ah al-Islāmiyyah الجامعةاإلسالمية 2



xiv 
 

 Wahdah al-Wujūd وحدةالوجود 3

 

6. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam 

ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring atau cetak tebal. Jika menurut PUEBI, judul buku ini 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh 

yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak dengan 'Abd alSamad al-Palimbani. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-Ustādzu ذَىَبَ الُْْسْتَاذُ 

 Tsabata al-Ajru ثػَبَتَ الَْْجْرُ 

 Tharf al-„Ayni طَرْؼُ الْعَيْ 

الِح  Maulānā Malik al-Shālih مَوْلاَ نََ مَلِك الص َّ

ة الْمَصْنُوعَة مِنَ الْْيَػَوَافالْمَاد َّ   Al-Māddah al-mashnū‟ah Min al-

Hayawān 

 Al-Musāhamah الْمُسَاهََةَ

 Man Salaka Tharīqan مَنْ سَلَكَ طَريِػْقًا
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